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Abstrak 
Sumber daya manusia yang unggul pada saat ini haruslah sesuai dengan kriteria keterampilan abad ke-21, 
keterampilan abad 21 atau yang sering disebut dengan 4C sendiri meliputi keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan berpikir kreatif, keterampilan komunikasi dan keterampilan kolaborasi. Saat ini Indonesia sedang 
membuat perbaikan besar pada sistem pendidikan nasional, seperti implementasi kurikulum 2013 yang 
berfokus pada keaktifan siswa di kelas. Salah satu keterampilan abad 21 yang digunakan untuk pembelajaran 
yang berpusat pada siswa adalah keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil 
keterampilan berpikir kritis pada salah satu SMP di Surakata kelas tujuh pada materi kalor dan dilakukan 
dengan metode penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 30 siswa di. Data penelitian ini dikumpulkan 
menggunakan tes berdasarkan 6 indikator keterampilan berpikir kritis yang dibuat oleh Facione. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persentase keterampilan berpikir kritis siswa adalah 50,22%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dikategorikan dalam level cukup, oleh karena itu guru 
diharapkan dapat merancang proses kegiatan pembelajaran yang dapat memberdayakan keterampilan berpikir 
kritis siswa, selain itu kegiatan belajar diharapkan menggunakan teknologi terkini sehingga bahwa siswa lebih 
tertarik untuk dalam pembelajar. 
Kata Kunci: profil awal, abad 21, penelitian deskriptif 
Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi manusia, dengan pendidikan yang 
diperolehnya manusia menyiapkan diri dalam menjalani hidupnya. Tantangan pendidikan saat ini 
adalah mampu menghasilkan individu yang mampu bersaing diera abad 21 Sumber daya yang ungul 
pada pada saat ini dapat diwujudkan dengan melaksanakan keterampilan abad 21 atau yang sering 
disebut dengan 4C. Keterampilan abad 21 atau  4C terdiri atas keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan berpikir kreatif, keterampilan komunikasi dan keterampilan kolaborasi. Saat ini 
Indonesia sedang membuat perbaikan besar-besaran pada sistem pendidikan nasional, yang dimulai 
dari implementasi kurikulum 2013 yang berpusat siswa atau student center. Salah satu keterampilan 
abad ke-21 yang digunakan untuk pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah keterampilan 
berpikir kritis. 
Salah  satu  kelemahan  proses  pembelajaran  yang  dilaksanakan  para  guru  adalah  kurang  
adanya  usaha  pengembangan  kemampuan  berpikir  siswa (Wina  Sanjaya, 2007).  Setiap  proses  
pembelajaran  pada  mata  pelajaran  apapun  guru  lebih  banyak  mendorong  agar  siswa  dapat  
menguasai sejumlah materi pelajaran. Masalah    yang    sering    muncul    di    sekolah    adalah    
lemahnya    proses        pembelajaran,   sehingga   tujuan   pembelajaran   tidak   dapat   tercapai.   
Hal   ini   dikarenakan proses pembelajaran di kelas diarahkan pada kemampuan anak untuk 
menghafal  dan  menimbun  informasi  tanpa  dituntut  untuk  memahami informasi yang  diingatnya  
itu  untuk  menghubungkan  dengan  kehidupan  sehari-hari.  Guru  selalu  menuntut  siswa  untuk  
belajar,  tetapi  tidak  mengajarkan  bagaimana  siswa  seharusnya belajar dan menyelesaikan masalah 
(Julaikha, 2010). Salah satu cara agar siswa dapat menghubungkan  informasi yang diperoleh dengan  
kehidupan  sehari-hari dan dapat memutuskan apa yang harus dilakukan apabila terdapar suatu 
masalah berdasarkan informasi yang diperoleh adalah dengan melakukan pembelajaran berpikir 
kritis. 
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Berpikir kritis merupakan topik yang penting dan vital dalam era pendidikan  modern. Tetapi 
pada kenyataannya proses belajar mengajar umumnya kurang mendorong pada pencapaian 
kemampuan berpikir kritis. Ada dua faktor penyebab berpikir kritis tidak berkembang selama 
pendidikan. Pertama, kurikulum yang umumnya dirancang dengan target materi yang luas sehingga 
guru lebih terfokus pada penyelesaian materi. Kedua, bahwa aktivitas pembelajaran di kelas yang 
selama ini dilakukan oleh guru tidak lain merupakan penyampaian informasi (metode ceramah), 
dengan lebih mengaktifkan guru, sedangkan siswa pasif mendengarkan dan menyalin, dimana 
sesekali guru bertanya dan sesekali siswa menjawab. Kemudian guru memberi contoh soal, 
dilanjutkan dengan memberi soal latihan yang sifatnya rutin dan kurang melatih daya kritis; akhirnya 
guru memberikan penilaian. Berpikir kritis itu sendiri adalah berpikir dengan reflektif yang berfokus 
pada pengambilan keputusan tentang apa yang diyakini dan apa yang harus dilakukan selanjutnya 
(Ennis,2011). Berpikir kritis juga merupakan jenis berpikir yang tidak langsung mengarah ke 
kesimpulan, atau menerima beberapa bukti, tuntutan atau keputusan begitu saja, tanpa sungguh-
sungguh memikirkannya dan berpikir kritis dengan jelas menuntut interpretasi dan evaluasi terhadap 
observasi, komunikasi dan sumber-sumber informasi lainnya. Ia juga menuntut keterampilan dalam 
memikirkan asumsi-asumsi, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan, dalam menarik 
maksud-maksud dalam memikirkan dan memperdebatkan isu-isu secara terus menerus (Fisher 
2008). Tujuan khusus pembelajaran berpikir kritis dalam pendidikan sains maupun disiplin yang lain 
adalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa dan sekaligus menyiapkan mereka agar 
sukses dalam menjalani kehidupannya Berpikir kritis merupakan kemampuan yang berpengaruh bagi 
kehidupan seorang kelak, hal ini disebabkan dengan keterampilan berpikir kritis menjadikan 
seseorang menjadi pengambil keputusan yang baik (Fascione, 2011). 
Terdapat 6 indikator dari keterampilan berpikir kritis (Facione, 2015), yaitu : (1) 
Menginterpretasi, yaitu keterampilan siswa untuk mengartikan suatu kejadian, data, ataupun sebuah 
pengalaman; (2) Menganalisis, yaitu keterampilan siswa untuk melakukan penyelidikan mengenai 
suatu keterkaitan dari sebab akibat dari suatu pernyataan atau peristiwa; (3) Menyimpulkan, yaitu 
keterampilan siswa membuat kesimpulan berdasarkan data, peristiwa, kejadian dan pernyataan yang 
relevan dengan bukti dan alasan; (4) Mengevaluasi, yaitu keterampilan siswa untuk menilai suatu 
kebenaran dari informsi yang didapat dengan menggunakan penaaran induktif dan deduktif; (5) 
Menjelaskan, yaitu keterampilan siswa untuk menjelaskan suatu peristiwa atau fenomena 
berdasarkan konsep, metode dan pertimbangan yang kuat secara terperinci; (6) Mengatur diri, yaitu 
keterampilan siswa untuk memastikan bahwa dia telah memahami suatu peristiwa. 
Pembelajaran untuk memperdayakan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilakukan pada 
siswa SMP. Umumnya siswa SMP berusia 12-14, dimana pada usia tersebut siswa sudah memasuki 
jenjang kognitif operasioanal konkrit. Jenjang kognitif operasioanal konkrit ini adalah tahapan 
dimana anak sudah dapat mengdentifikasi hal-hal yang konkrit tetapi belum cukup mampu untuk 
mengidentifikasi hal-hal yang bersifat abstrak (Ibda, 2015) 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian, secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Maleong, 2013). 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan apa adanya tentang sesuatu variabel, 
gejala atau tentang suatu keadaan (Arikunto, 2000). Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP yang 
mendapatkan nilai atas jika ditinjau dari hasil UN yang berada di Surakarta, dimana subjek penelitian 
terdiri dari 32 siswa. Teknik pengambilan data menggunakan 6 soal tes uraian yang disusun 
berdasarkan indikator dari keterampilan berpikir kritis yang disusun oleh Facione. Jenis data yang 
diperoleh berupa data dalam bentuk skor, dimana skor minimal adalah 1 dan skor maksimal adalah 
4. Data tersebut kemudian dianalisis meggunakan teknik analisis deskriptf kualitatif. Perthitungan 
dilakukan dengan 2 cara, pertama dengan cara menghitung rerata skor keterampilan berpkir kritis 
dengan rumus: 
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𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑚𝑝𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑖𝑘𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 
 
Kedua, menghitung presentase dari rerata skor dengan rumus: 
 
% 𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
 𝑥 100% 
 
Skor presentase yang didapat kemudian dikonversi nilai kualitatif berdasarkan beberapa 
kategori berikut: 
Tabel 1. Konversi persen ke kategori kualitatif 
No.  Presentase (%) Kategori 
1 >80 Sangat Tinggi 
2 >60 – 80  Tinggi 
3 >40 – 60 Cukup 
4 >20 – 40  Rendah 
5 <20 Sangat Rendah 
(Sumber: Widoyoko, 2009) 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil 
Rerata skor keterampilan berpikir kritis siswa SMP di Surakarta tiap indikator keterampilan 
berpikir kritis berdasarkan hasil tes dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Rerata skor keterampilan berpikir kritis siswa 
No. Indikator Berpikir Kritis Rerata Skor Presentase (%) 
1 Menginterpretasi 2,0022 50,055 
2 Menganalisis 2,2 55 
3 Menyimpulkan 1,6106 40,265 
4 Mengevaluasi 2,12 53 
5 Menjelaskan 1,78 44,5 
6 Mengatur Diri 2,34 58,5 
 Rata-rata Skor Keseluruhan 12,0528 50,22 
 
Data dari tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata berpikir kritis siswa di salah satu SMP favorit 
di surakarta menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis mereka masih masuk kategori rendah 
karena skor rata-rata yang diperoleh hanya sebesar 50,22%. Berdasarkan rerata skor keterampilan 
berpikir kritis tiap indikator menunjukkan bahwa rerata skor tertinggi adalah aspek mengatur diri dan 
rerata skor terendah adalah aspek menyimpulkan.  
Pembahasan 
Hasil dari penelitian inimenunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa di salah satu  
SMP favorit di Surakarta masih pada skala cukup karena reratanya yang diperoleh dari keseluruan 
indikator hanya 50,22%. Hasil rerata tersebut diperoleh dari data analisis soal tes. Hasil ini juga 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuryanti, et. al. (2018) dan Utami, et. al. (2018), 
dimana hasil dari peneliian mereka menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa SMP di 
Jawa Tengan masih tergolong rendah. 
Persentase pada aspek interpretasi diperoleh sebesar 50,055% dalam kategori cukup, aspek 
analisis sebesar 55% tergolong kategori cukup, aspek kesimpulan sebesar 40,265% tergolong 
kategori cukup, aspek evaluasi sebesar 53% tergolong kategori cukup, aspek penjelasan sebesar 
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44,5% kategori rendah, dan aspek pengaturan diri sebesar 58,5% kategori cukup. Semua aspek 
berpikir kritis di sekolah yang favorit dan termasuk ke dalam peringkat atas dalam hal nilai UN 
mandapatkan nilai cukup. Semua aspek indikator berpikir kritis di sekolah tersebut semuanya hanya 
dalam kategori cukup dan dengan nilai presentase yang dikisaran 40-50% saja padahal semua aspek 
tersebut sangat penting dalam proses untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan untuk 
mendapakan pembelajaran yang bermakna. 
Keterampilan berpikir yang rendah akan meyebabkan siswa kurang dapat menguasai metari 
pembelajaran secara luas dan hanya menguasai materi sesuasi yang ada pada buku paket saja. 
Padahal pada saat ini berpikir kritis merupakan topik yang penting dan vital dalam era pendidikan 
modern. Tujuan khusus pembelajaran berpikir kritis dalam pendidikan sains maupun disiplin yang 
lain adalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa dan sekaligus menyiapkan mereka agar 
sukses dalam menjalani kehidupannya. Keterampilan berpikir kritis yang tinggi pada siswa SMP 
tidak hanya akan membuat mereka mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum atau yang akan dicapai dalam proses pembelajaran, tetapi mereka juga akan mampu 
merancang dan mengarungi kehidupannya pada masa datang yang penuh dengan tantangan, 
persaingan, dan ketidakpastian. Manfaat lain yang akan didapatkan siswa dari keterampilan berpikir 
kritis adalah untuk membuat siswa lebih mandiri, percaya diri, dan mampu menyelesaikan masalah 
dengan bijak  (Adi & Junining, 2013). Rendahnya hasil keterampilan berpikir kritis siswa SMP di 
Surakarta dapat dipengarusi oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal yang mungkin 
dapat mempengaruhi adalah gender, lingkungan sekitar, motivasi, dan tingkat intelektual (IQ), 
sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa misalnya 
berasal dari proses pembelajaran di sekolah baik berupa model/metode/pendekatan pembelajaran 
yang digunakan, kompetensi guru, serta sarana dan prasarana di sekolah. 
Sarana dan prasarana yang sangat penting dalam pembelajaran sains adalah adanya 
laboratorium beserta alat-alat yang lengkap. Sains sangat berkaitan erat dengan percobaan atau 
praktikum dan pemaham terhadap materi IPA peserta didik dapat dibangun salah satunya melalui 
kegiatan praktikum (Yulianto et al. 2014). Seringkali di sekolah alat-alat praktikumnya tidak lengkap 
dan menyebabkan intensitas praktikum menjadi rendah. Intensitas praktikum yang rendah tersebut 
dapat dibantu dengan penggunaan media yang dapat menunjukkan praktikum dalam bentuk virtual. 
Di era serba digital saat ini siswa lebih tertarik dengan pembelajaran yang mengandalkan teknologi 
dan suasana pembelajaran di kelas lebih menarik sehingga siswa lebih memperhatikan saat 
pembeajaran. Salah satu pembelajaran berbasis teknologi yang dapat dilakukan untuk menutupi 
kurangnya sarana prasarana di laboratorium adalah dengan menggunakan virtual laboratory. 
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa di abad 
21 ini, agar siswa mampu menyelesaikan semua masalah dikehidupannya dan mampu mengikuti 
persaingan yang terjadi di era global. Selain itu berpikir kritis juga dapat membuat siswa menjadi 
seseorang yang baik dalam mengambil keputusan dari masalah yang sedang dihadapinya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan soal keterampilan berpikir kritis, siswa 
SMP di Surakarta masih menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritisnya masuk kedalam 
kategori rendah yakni 50,22%. Kemungkinan hal ini bisa terjadi karena faktor-faktor dari dalam 
maupun dari luar yang mempengaruhi proses belajara siswa. 
Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, guru harus melakukan inovasi dalam 
pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan pendekan pembelajaran atau dengan 
menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Selain guru yang harus berinovasi, sekolah pun memiliki tanggung jawab untuk melengkapi semua 
fasilitas yang dibutuhkan oleh siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
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